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Abstrak
Penelitian yang berjudul ‘Penggunaan Akun Instagram sebagai Media Informasi Wisata Kuliner (Studi Virtual Etnografi pada Followers Akun @Kulinerbandung)’ bertujuan untuk Mengetahui penggunaan akun instagram @Kulinerbandung oleh followers-nya dalam menjadikan akun tersebut sebagai informasi kuliner berdasarkan respons kognitif, afektif dan behavioral menurut Steven M. Chaffee. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode yang dilakukan adalah virtual etnografi. Fokus penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana hasil atau perubahan respons kognitif, afektif dan behavioral dalam penggunaan akun instagram @Kulinerbandung oleh followers-nya. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara offline dan online secara mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah adanya perubahan dalam respons kognitif yaitu followers mendapatkan informasi dan manfaat yang didapatkan dari akun @Kulinerbandung. Setelah mendapatkan informasi dan manfaat, followers juga mengalami respons afektif yaitu adanya perubahan emosi atau perasaan setelah melihat postingan akun @Kulinerbandung, setelah merasakan respons afektif, munculah sebuah respons behavioral yaitu adanya tindakan berwisata kuliner, dan memberikan informasi kembali setelah melihat postingan akun @Kulinerbandung.
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Abstract
	The study, entitled ‘THE USES OF INSTAGRAM AS INFORMATIVE MEDIA FOR CULINARY TOUR (Ethnographic Virtual Studies on @Kulinerbandung Followers) have a purpose to ascertain the uses of instagram account @Kulinerbandung by his followers in making these accounts as culinary information based on the responsse of cognitive, affective and behavioral according Steven M. Chaffee. This study, use a qualitative approach with methods that do are virtual ethnography. The focus of this study is to see how the results or changes in responsse to cognitive, affective and behavioral in the uses of instagram account @Kulinerbandung by his followers. The data collected by using the offline and online interviews in depth, observation and documentation. Results of this study was the change in cognitive responsses that followers get information and benefits of @Kulinerbandung account. After getting the information and benefits, followers are also experiencing affective responsses are the change in emotions or feelings after viewing messages of @Kulinerbandung account, after feeling affective responsses, there are apear a behavioral responsse that is the act of a culinary tour, and provide information back after seeing the posts of @Kulinerbandung account.
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1. Pendahuluan
 Komunikasi merupakan hal paling penting dalam kehidupan manusia. Semua manusia pasti berinteraksi dan bersosialisasi dengan cara berkomusikasi baik verbal maupun non-verbal. Saat ini komunikasi semakin mudah dengan adanya teknologi. Teknologi ini diciptakan untuk memudahkan kita dalam berkomunikasi dan mendapatkan informasi secara cepat. Salah satu teknologi komunikasi saat ini adalah internet. Awal dekade 1990-an teknologi Internet masih terbilang asing untuk sebagian besar masyarakat Indonesia. Saat itu, Internet hanya dapat diakses oleh segelintir orang karena untuk mengakses Internet dibutuhkan biaya yang tidak sedikit ditambah minimnya jumlah pengguna personal computer atau pc. Sejalan bergulirnya waktu, aksesibilitas teknologi Internet menjadi semakin luas dan mudah. Menurut data yang dilansir Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), sampai awal tahun 2009 tercatat sekitar 25 juta pengguna Internet. Kedepannya angka ini akan meningkat tajam karena APJII menghitung bahwa pengguna In- ternet meningkat 25 persen per tahun. Sekarang teknologi informasi berkembang semakin cepat. Hampir sebagian besar dari kegiatan manusia memanfaatkan kecanggihan te- knologi informasi. Perkembangan teknologi informasi memunculkan berbagai jenis kegiatan yang berbasis pada teknologi informasi, seperti e-government, e-commerce, e-education dan lainnya (Gumilar, dan Ipit Zulfan, 2014)
 Masyarakat Indonesia mengikuti perubahan media, terutama media online yaitu media sosial membuat mereka mendapatkan informasi secara cepat melalui berbagai macam akun di media sosial. Instagram masuk kedalam 10 aplikasi media sosial yang terpopuler digunakan di Negara Indonesia. Mudahnya cara penggunaan aplikasi Instagram membuat penggunanya menjadikannya sebagai media informasi untuk kebutuhannya. Saat ini terdapat beberapa akun instagram untuk memberikan banyak informasi kepada penggunanya seperti akun make up tutorial, akun online shop, dan salah satu yang menarik adalah akun yang menyediakan informasi tentang wisata kuliner. Akun yang menyediakan informasi mengenai tempat-tempat kuliner ini sangat digemari oleh instgrammers-instagrammers di Indonesia karena keanekaragaman makanan khas-nya dan merupakan satu tempat yang dijadikan referensi destinasi kuliner masyarakat Indonesia.Kota Bandung menjadi kota yang menjadi destinasi wisata kuliner terbaik di Indonesia, melalui survei yang dilakukan tim Percepatan Pengembangan Destinasi Wisata Kuliner buatan Kementerian Pariwisata tahun 2015. Adanya hal tersebut membuat maraknya akun Instagram yang menampilkan wisata kuliner di Kota Bandung, salah satunya adalah akun kuliner yang memiliki followers terbanyak di kota bandung yaitu @Kulinerbandung. Kemunculan Instagram ini membuat para masyarakat di Bandung cenderung lebih sering mencari informasi melalui aplikasi media sosial instagram dan membuat perubahan sosial kepada penggunanya dalam gaya hidup berwisata kuliner. Kebiasaan masyarakat di Bandung yaitu hangout dengan teman temannya dan mencicipi kuliner ini membuat mereka sangat aktif untuk mencari informasi kuliner di kota Bandung. Penggunaan media sosial Instagram sebagai media informasi untuk mencari kuliner di Kota Bandung oleh followers ini, menghasilkan sebuah respons kognitif (informasi), afektif (emosi) dan behavioral (tindakan) dalam mengakses, melihat, dan mencari postingan akun @Kulinerbandung.
 Respons followers yang berbeda-beda ini membuat penulis tertarik untuk meneliti dan merumuskan masalah ini kedalam judul: “Penggunaan Akun Instagram sebagai Media Informasi Wisata Kuliner (Studi Virtual Etnografi pada Followers Akun @Kulinerbandung)”.
2. Dasar Teori 
2.1 New Media
Menurut McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi massa (2011: 157), arti New Media dan cirinya yaitu media baru adalah tempat dimana seluruh pesan komunikasi terdistribusi atau menyatu melalui satelite yang meningkatkan penggunaan jaringan kabel dan komputer, keterlibatan audiens dalam proses komunikasi yang semakin meningkat. New Media Pun memiliki ciri yaitu Pertama, internet tidak hanya berkaitan dengan produksi dan distribusi pesan, tetapi juga dapat disetarakan dengan pengolahan, pertukaran, dan penyimpanan. Kedua, media baru merupakan lembaga komunikasi publik dan privat, dan dapat di atur atau tidak dengan layak. Ketiga, mereka tidak seteratur sebagaimana media massa yang profesional dan birokratis. 
Istilah media baru muncul dengan cepat di tahun 1980. Hal ini terjadi karena adanya banyak perbedaan di dunia media dan komunikasi yang tidak hanya terjadi di satu bagian saja, tetapi di beberapa bagian sekaligus, walaupun sebenarnya perubahan waktu itu berbeda dari “medium to medium”. Media baru merupakan sebuah fenomena, dimana setiap orang memiliki pendapat atau sudut pandangnya masing-masing tentang media baru.
2.2 Media Sosial 
Menurut Boyd (dalam Nasrullah, 2015: 11) media sosial adalah sebuah kumpulan perangkat yang akan membuat individu maupun komunitas untuk berkumpul,berbagi, berkomunikasi dan dalam kasus tertentu saling berkolaborsi atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC) di mana konten dihasilkan oleh penguna, bukan oleh editor sebagaimana di institudi media massa. Penulis menyimpulkan bahwa media sosial adalah sebuah komunikasi yang memungkinkan penggunanya untuk berhubungan dengan orang lain melalui media internet yang bertujuan untuk berbagi ide, informasi dan komunikasi.
 Media sosial memiliki karakteristik, menurut Thurlow, Lengkel, dan Tomic (dalam Nasrullah, 2015: 15) ada batasan batasan dan ciri khusus tertentu yang hanya dimiliki oleh media sosial dibandingkan media lainnya, yaitu media sosial beranjak dari pemahaman bagaimana media tersebut digunakan sebagai sarana sosial di dunia virtual. Maka dari itu, karakteristik ini bisa dipergunnakan di berbagai bidang. Dibawah ini adalah karakteristik media sosial yaitu:

1.	Jaringan (Network)
2.	Informasi (Information) 
3.	Arsip (Archive)
4.	Interaksi (interactivity)
5.	Simulasi Sosial (simulation of society)
6.	Konten oleh pengguna (User-generated content)
7.	Penyebaran (Share)
2.3 Instagram
Instagram adalah salah satu media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto dan video dengan pengguna lain bahkan dengan pengguna lain di media sosial lainnya. Dalam situsnya, Instagram didefinisikan sebagai “a fun and quirky way to share your life with friends through a series of pictures. Snap photo with your mobile phone, then choose a filter to transform the image into a memory to keep around forever. We’re building Instagram to allow you to experience moments in your friends lives through pictures as they happen. We imagine a world more connected through photos” (Nugraha, 2015: 29)
	Lalu pada kesimpulannya pengertian Instagram adalah sebuah aplikasi media jejaring sosial yang dapat menghasilkan dan mempublikasikan foto secara mudah.
Menurut Hopkins et.al (2013: 59) dalam jurnalnya yang berjudul “An instagram is worth a thousand words: An industry panel and audience Q&A”, instagram memiliki fitur fitur yang dapat digunakan oleh penggunanya yaitu:
1. Followers/Pengikut 
2. Mengunggah Foto
3. Efek Foto
4. Arroba (@) 
5. Comments
6. Tanda Suka/like
7. Label Foto/ Hashtag (#)
8. Instagram Stories
9. Instagram Direct 
2.4 	Media Informasi
	Media Informasi adalah sebuah alat untuk menyebarkan, mengumpulkan dan disusun dari sebuah informasi yang akan berguna bagi penerimanya. Pengertian media informasi lainnya yaitu segala sesuatu yang bisa dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan pengirim pesan kepada penerima pesan, agar dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa, sehingga proses belajar mengajar berlangsung dengan efektif serta efesien sesuai dengan yang diharapkan (Sadiman, 2002: 6)
	Saat ini, media sangat penting digunakan untuk menyebarkan sebuah informasi, melalui media informasi kita dapat mengetahui informasi dan dapat bertukar pemikiran hingga berinteraksi satu dengan lainnya. Dengan munculnya internet, karena akses yang mudah, informasi lebih cepat di dapatkan, dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Informasi pun telah menjadi kebutuhan manusia, Guha (2004: 18) mengemukakan empat jenis kebutuhan informasi yaitu:
1. Current need approach, yaitu pendekatan kepada kebutuhan pengguna informasi yang sifatnya mutakhir. Pengguna berinteraksi dengan sistem informasi dengan cara yang sangat umum untuk meningkatkan pengetahuannya. Jenis pendekatan ini perlu ada interaksi yang sifatnya konstan antara pengguna dan sistem informasi.
2. Everyday need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna yang sifatnya spesifik dan cepat. Informasi yang dibutuhkan pengguna merupakan informasi yang rutin dihadapi oleh pengguna.
3. Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna akan informasi yang mendalam, pengguna informasi mempunyai ketergantungan yang tinggi pada informasi yang dibutuhkan yang bersifat relevan, spesifik, dan lengkap.
4. Catching-up need approach, yaitu pendekatan terhadap pengguna akan informasi yang ringkas, tetapi juga lengkap khususnya mengenai perkembangan terakhir suatu subyek yang diperlukan.
Informasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat saat ini, terutama dengan adanya media sosial, karena informasi telah menjadi seseuatu yang bisa dinilai atau komuditas, yang dapat di produksi dan didistribusikan oleh para pengguna media sosial tersebut. Menurut Nasrullah (2015: 112) Informasi mempunyai karakteristik yang pertama adalah media sosial medium merupakan medium yang bekerja berdasarkan informasi. Dari sisi pengguna, informasi menjadi landasan pengguna untuk saling berinteraksi dan membentuk masyarakat berjejaring di internet, dan dari sisi institusi, media sosial dibangun berdasarkan informasi yang dikodekan (encoding) yang kemudian didistribusikan melalui berbagai perangkat sampai terakses ke pengguna (decoding). Kedua, informasi menjadi komoditas yang ada di media sosial. Setiap orang yang ingin masuk ke media sosial harus menyertakan informasi pribadinya terlepas data itu asli atau dibuat-buat untuk memiliki akun dan akses. Data yang diunggah ini menjadi komoditas yang dari bisnis bisa diperdagangkan. 	
2.5 Uses and Gratification 
Teori ini Pertama kali dikenalkan oleh Harbert Blumer dan Eli hu Katz (1974). Teori ini membahas bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Yang artinya, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi (Hidayat, 2006: 192). Uses and gratifications meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain. 
Ada tiga fungsi penting dalam teori uses and gratifications yang mempengaruhi bagaimana atau alasan audiens menggunakan media (Vivian, 2008: 477) yaitu:
1. Fungsi Mengawasi: Dalam masyarakat modern, pengawasan dan kewaspadaan disediakan oleh media massa, yang digunakan untuk mengawasi dan memantau lingkungan global dan lokal agar mendapatkan informasi yang membantu orang menentukan kepuasan untuk mendapatkan hidup yang lebih baik.
2. Fungsi Sosialisasi: Mencari informasi adalah sifat alami setiap manusia yang membantu mereka bisa di terima orang lain di masyarakat. Fungsi sosialisasi ini adalah proses yang tidak akan berhenti dan selalu berhubungan dengan media. Pada dasarnya, untuk bersosialisasi dengan orang lain, kita pastinya membutuhkan informasi tentang apa yang akan kita sosialisasikan dengan orang lain.
3. Fungsi Diversi: Fungsi diversi atau pengalihan berfungsi untuk pengalihan diri seseorang dari kemajuan sehari-hari melalui media massa, missal dengan menonton acara televisi, sinetron, berita, acara olah raga. 		
Teori ini dapat digunakan tidak hanya di media konvensional, tetapi bisa di gunakan di media internet, karena pengguna internet memiliki alasan berbeda-beda saat memilih konten yang akan dia akses. Ada pula pengguna internet yang hanya melakukan aktivitas browsing karena sedang merasa bosan dan ingin mencari kesenangan semata dengan memakses sebuah situs. Hal ini dapat dikategorikan sebagai process gratification. Namun saat seseorang menggunakan internet karena process gratification namun menandai situs yang dikunjunginya, maka terjadi perubahan dari process gratification menjadi content gratification karena hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat ketertarikan terhadap konten dari situs yang dikunjunginya (Stafford dan Stafford, 2001: 22).
2.6 Respons
Respons menurut Berlo dalam Sugiyama (2004: 156) diartikan sebagai suatu hasil atau akibat yang dikerjakan oleh seseorang yang menerima sebuah stimulus. Stimulus ini merupakan sesuatu yang dapat diterima seseorang melalui alat indranya. Respons digolongkan menjadi dua jenis yang pertama adalah respons tidak tangkap atau covert responsse dan respons yang tampak atau covert respons. Respons yang tidak tampak diwujudkan oleh seseorang kedalam aspek kognisi atau pengetahuan dan afeksi atau sikap. Respons yang tampak diwujudkan kedalam aspek psikomotorik atau tingkah laku. Antara respons yang tampak dan respons yang tidak tampak terdapat suatu keterkaitan, namun hubungan ini belum tentu selaras. 
	Ada tiga efek adanya media yang berupa respons, yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffee (Rakhmat, 1999: 118) menurutnya sebuah kegiatan komunikasi yang diharapkan mempunyai hasil atau dalam setelah komunikasi dinamakan efek. Suatu kegiatan komunikasi itu memberikan efek efek perubahan dalam diri khalayak berupa respons dari komunikasi terhadap pesan yang dimunculkan oleh komunikator efek ini dibedakan menjadi tiga bagian yaitu kognitif, afektif, behavioral:
1. Kognitif: Yang dimaksud dengan respons kognitif adalah respons yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respons ini timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak. Informasi yang diterima telah terstruktur atau mengorganisasikan realitas. Realitas itu tampak sebagai gambaran yang mempunyai makna. Gambaran itu diesbut juga sebagai citra. Menurut Roberts (dalam Rakhmat, 2011: 223) mengemukakan bahwa keseluruhan informasi di dunia ini telah diolah, diorganisasikan dan disimpan oleh masing-masing individu. 
2. Afektif: Yang dimaksud dengan respons afektif adalah respons yang berhubungan dengan emosi, sikap, dan menilai seseorang terhadap sesuatu. Media massa dapat menimbulkan rangsangan emosional pada khalayak. Contohnya apabila kita melihat sebuah gambar lucu di media sosial, kita otomatis akan tertawa terbahak-bahak. Suasana seseorang juga mempengaruhi sikap saat melihat pesan di media massa. 
3. Behavioral: Respons yang berhubungan dengan perilaku nyata yang meliputi tindakan atau kegiatan dan kebiasaan dalam berperilaku. Maka dari itu, respons ini menunjukan sebuah intensitas sikap, yaitu sebuah kecenderungan saat seseorang bertindak dan berperilaku terhadap objek sifat dan seseorang akan bereaksi bila melihat sebuah informasi yang diberikan di media massa. 
	Menurut Suyanto (2004: 31), ada macam-macam tanggapan atau respons:
1. Tanggapan menurut indera yang mengamati yaitu:
a) Tanggapan auditif, yaitu sebuah tanggapan kepada sesuatu yang sudah didengarnya, baik berupa suara, kekuatan dan lain-lain.
b) Tanggapan visual, tanggapan terhadap sesuatu yang lihat.
c) Tanggapan perasa, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang dialaminya.
2. Tanggapan menurut terjadinya suatu hal, yaitu:
a) Tanggapan ingatan, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang diingatnya.
b) fantasi, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang dibayangkannya.
c) Tanggapan pikiran, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang dipikirkannya.
3. Tanggapan menurut lingkungannya yaitu:
a) Tanggapan benda, yaitu tanggapan terhadap benda yang menghampirinya atau berada didekatnya.
b) Tanggapan kata-kata, yaitu tanggapan terhadap kata-kata yang didengarkan atau dilihatnya.
	Maka dari itu, efek yang terjadi pada setiap orang itu berbeda beda. Efek terjadi dengan berbeda-beda, belajar dari media memang tidak bergantung hanya ada unsur stimuli dalam media saja. Kita memerlukan teori psikologi yang menjelaskan peristiwa belajar semacam ini. Teori psikolog yang dapat menjelaskan efek prososial adalah teori belajar sosial dari Bandura. Menurutnya, kita belajar bukan saja dari pengelaman langsung, tetapi dari peniruan atau peneladanan (modeling). Perilaku merupakan hasil faktor-faktor kognitif dan lingkungan. Artinya, kita mampu memiliki keterampilan tertentu, bila terdapat jalinan positif antara stimuli yang kita amati dan karakteristik diri kita (Bandura dalam Mutmainah, 2002).
	Tanggapan yang dilakukan seseorang dapat terjadi jika terpenuhi faktor penyebabnya. Hal ini perlu diketahui supaya individu yang bersangkutan dapat menanggapi dengan baik. Pada proses awalnya individu mengadakan tanggapan tidak hanya dari stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar. Tidak semua stimulus yang ada persesuaaian atau yang menarik darinya. Dengan demikian maka akan ditanggapi adalah individu tergantung pada stimulus juga bergantung pada keadaan individu itu sendiri. Artinya, stimulus akan mendapatkan pemilihan dan individu akan bergantung pada 2 faktor menurut Walgito (1996: 55), yaitu:
1.	Faktor Internal
	Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu manusia itu sendiri dari dua unsur yakni rohani dan jasmani. Seseorang yang mengadakan tanggapan terhadap stimulus tetap dipegaruhi oleh eksistensi kedua unsur tersebut. Apabila salah satu unsur terganggu, maka akan melahirkan hasil tanggapan yang berbeda pada diri individu itu sendiri, melakukan tanggapan atau akan berbeda tanggapannya tersebut antara satu orang dengan orang lain. Unsur jasmani atau fisiologis terdiri dari sebuah keberadaan, keutuhan dan cara kerja atau alat indera, urat syaraf dan bagian-bagian tertentu pada otak pun mempengaruhinya. Unsur rohani dan fisiologisnya yang meliputi keberadaan dan perasaan (feeling), akal, fantasi, pandangan jiwa, mental, pikiran, motivasi, dan sebagainya adalah faktor internal selanjutnya.
2.	Faktor Eksternal
	Yaitu faktor yang ada pada lingkungan sekitar kita. Faktor ini intensitas dan jenis benda perangsang atau oang menyebutnya dengan faktor stimulus. Faktor psikis yangberhubungan dengan objek juga menimbulkan stimulus yang akan mengenai alat indera dan membuat suatu respons. 
	Respons dalam hal ini diartikan dengan perubahan sikap yang terjadi pada komunikan berdasarkan stimulus atau rangsangan yang diterimanya. Proses perubahan sikap ini dapat terjadi atau dapat berubah hanya jika stimulus yang diberikan benar-benar baik. Setiap individu pun memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda, hal ini akan menghasilkan respons berbeda beda bila mendapatkan sebuah stimulus dari berbagai media seperti media sosial Instagram. Media Instagram berusaha menjangkau khalayak yang diinginkan dan menemukan saluran yang paling efektif untuk mempengaruhi masyarakat.
3. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu metode penelitian studi Etnografi Virtual, sementara kualitatif merupakan pendekatan untuk menentukan jenis penelitian. Maka dari itu sesuai dengan jenis penelitian ini, penulis ingin menekankan bagaimana pola pendekatan penelitian terhadap internet yang dilakukan tergantung bagaiman individu-individu itu menanggapinya. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan akun Instagram sebagai media informasi kulinernnya melalui akun kuliner @Kulinerbandung yang dilihat berdasarkan respons kognitif, konatif dan behavioral pada followers akun tersebut. 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian yang didapat oleh penulis dalam penelitian yang merupakan interpretasi dari hasil penelitian melalui teknik wawancara, observasi dan data dokumentasi ini didapat dari empat orang followers akun @Kulinerbandung yang berdomisili dimkota Bandung. Pembahasan penelitian ini akan dijelaskan dengan menggunakan tinjauan teori dan konsep yang telah dibahas sebelumnya. 
Respons diartikan sebagai suatu hasil atau akibat yang dikerjakan oleh seseorang yang menerima sebuah stimulus. Stimulus ini merupakan sesuatu yang dapat diterima seseorang melalui alat indranya. Terdapat tiga respons, yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffee (Rakhmat, 1999: 118): 
4.1 Respons Kognitif
	Respons kognitif menurut Steven M. Chaffee (Rakhmat, 1999: 118) berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu yang akan timbul bila dipahami atau di gambarkan oleh seseorang. Hal tersebut bila dikaitkan dengan kegiatan followers @Kulinebandung yang mencari informasi kuliner melalui akun tersebut. 
	Pemililihan media informasi saat ini sangat diperlukan. Pengguna media memiliki peran aktif untuk memilih dan menggunakan suatu media, biasanya para pengguna media memilih suatu media karena kebutuhan secara psikologis dan sosial masing-masing Sama halnya yang dilakukan oleh informan, mereka memilih Instagram sebagai media informasi kulinernya dikarenakan pengaplikasiannya yang mudah, banyaknya penguna Instagram dan  lengkapnya fitur atau konten yang ditawarkan. Islaminur Pempasa seorang ahli di bidang komunikasi mengatakan alasan pengguna media menggunakan Instagram untuk mencari informasi, Yang pertama kan bisa dilihat dari segi kemudahan, dan pada kajian komunikasi ada sebuah teori yang bernama uses and gratification yang artinya hal ini telah menjadi pra-wacana seseorang orang memilih apapun prodak media yang mereka butuhkan. Setelah masuk ke wilayah digital ini, banyak manfaat dan kemudahan bagi pengguna teknologi untuk mengakses informasi, pengetahuan, dan rujukan mereka untuk memilih media dalam satu alat, yang ada di tangan mereka, dapat memberikan manfaat dan menggabungkan berbagai platform informasi sehigga menjadi lebih mudah. Kelebihan fitur dari Instagram kuliner, yang tidak melulu text, harus ditambah dengan  foto, audio dan video cara pembuatan, akhirnya seseorang pun memilih sumber informasi yang  lengkap dan kaya informasi, banyaknya followers di suatu akun kulinerpun membuat orang percaya akan akun tersebut dan dapat dipercaya untuk dijadikan media informasi kuliner.
	Keempat informan menyatakan bahwa mereka ingin mencari informasi tentang kuliner di kota Bandung melalui akun @Kulinerbandung, dan mereka pun akhirnya mem-follow akun ini dan menjadikan postingannya sebagai referensi dalam berwisata kuliner. Para followers @Kulinerbandung juga mendapatkan manfaat dari mem-follow akun ini. Manfaat yang diterima berupa informasi terbaru tentang kuliner yang didapatkan melalui postingan akun @Kulinerbandung. Manfaat yang didapatkan oleh mereka termasuk kedalam efek proposial kognitif media, yaitu bagaimana media Instagram dapat membantu khalayak mempelajari informasi yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitifnya (Rakhmat, 2011: 221). Pak Ipe juga setuju bahwa akun @Kulinerbandung memberikan manfaat yang di dapatkan oleh followers akun @Kulinerbandung dan juga banyaknya followers di akun tersebut sangat mempengaruhi seseorang dalam memilih media informasi apa yang digunakan mereka dalam mencari referensi makanan.
	 Para informan juga mengetahui akun @Kulinerbandung adalah akun kuliner yang memiliki paling banyak followers di Kota Bandung dan menjadikannya alasan dalam memilih akun tersebut dalam mencari informasi kuliner. Seperti apa yang di katakan oleh Pak Ipe, semakin banyak followers, seseorang pun menjadi ingin tau dan terlibat di dunia nyata dan maupun di dunia virtual ini. Istilah ini disebut konsosial, artinya share yang orang berikan dan yang kita beri.
	Informasi yang diterima oleh followers setelah melihat postingan berisi informasi kuliner melalui akun @Kulinerbandung adalah salah satu cara kita menogranisasikan citra terhadap suatu lingkungan. Lengkap atau tidaknya suatu informasi memperngaruhi para followers dalam memenuhi kebutuhannya. Akun @Kulinerbandung memberikan informasi cukup lengkap melalui caption yang dibuatnya, menurut informan, akun ini biasanya menampilkan harga, jam buka tempat makan, komposisi makanan yang ditawarkan oleh suatu tempat makan, hingga sapaan menarik yang menarik. Foto yang diposting juga sangat menarik dan informatif bagi follower-nya. Pak Ipe menyebutkan bahwa foto dan caption yang informatif di dunia digital pada generasi virtual saat ini sangat dibutuhkan agar orang orang tertarik kepada isi akun tersebut, maka dari itu Instagram  menolong dalam mendapatkan informasi. Dan akun @Kulinerbandung sudah memasuki kriteria media yang memberikan informasi tentang kuliner.
4.2 Respons Afektif 
	Respons afektif adalah suatu perubahan dan pembentukan sikap seseorang yang melibatkan suatu rangsangan emosional atau mood, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi intensitas rangsangan emosional, salah satunya adalah suasana emosional atau kondisi individu secara psikologis yang ada ketika ia mengkonsumsi media (Mutmainah dan A. Fauzi, 2002). Pada respons ini, penulis ingin mengetahui apakah followers setelah melihat postingan dari akun @Kulinerbandung merasakan adanya rasa ketertarikan dan ingin selalu datang ke tempat yang di rekomendasikannya. Dari hasil wawancara terdapat hasil yaitu adanya perbedaan mood dan kebutuhan followers dalam ketertarikannya untuk datang ke suatu tempat yang di rekomendasikan. Menurut pak Ipe, foto, tulisan dan share itu yang membuat menarik. Apalagi semuanya itu sudah memenuhi kebutuhan followers. Sikap dan emosional followers dalam menanggapi postingannya tergantung dari bagaimana kebutuhan followers tersebut dan juga kepercayaan mereka terhadap akun yang mereka jadikan referensi kuliner. 
	Sikap emosional lainnya ditunjukan followers saat mereka menyukai sesuatu hal yang diberikan oleh @Kulinerbandung, contohnya melalui foto dan captionnya. Setiap followers akan mempresepsikan pendapatnya terhadap postigan yang disajikan oleh akun @Kulinerbandung. Pak Ipe pun memberikan pendapatnya tentang isi konten @Kulinerbandung yaitu hasil foto yang sudah memenuhi syarat dan menggunakan cara professional. Banyaknya likers dalam satu postingan akun @Kulinerbandung juga membuat seseorang menjadi ingin datang ke tempat yang direkomendasikan akun tersebut. Tampilan foto sangat mempengarui seseorang untuk mengakses suatu akun kuliner untuk mencari informasi, karena menurut Pak Ipe, hal tersebut adalah standar teknik promosi membuat orang tertarik dan menjadi jembatan bagi produsen agar prodaknya di promosikan. Maka dari itu, melalui pendapat pak Ipe, followers merasakan adanya kesukaan dan ketidak sukaan mereka terhadap postingan akun @Kulinerbandung. Hal itu menandakan adanya perubahan sikap emosional terhadap para followers saat melihat postingan @Kulinerbandung. Segala perubahan sikap tersebut juga dikendalikan oleh bagaimana latar belakang atau faktor predisposisi individualnya yang mengacu terhadap karakter khas individunya dan bagaimana setiap individu tersebut mendapatkan informasi yang akhirnya merubah dan pembentukan sikap.
4.3 Respons Behavioral
	Respons behavioral adalah sebuah akibat yang ditimbulkan oleh diri khalayak yang membentuk sebuah perilaku, tindakan dan kegiatan. Terdapat dua efek media yang menghasilkan sebuah respons behavioral yaitu perilaku agresif yaitu kegiatan yang buruk bahkan merusak dan perilaku proposial atau kegiatan yang bersifat positif (Mutmainah dan A. Fauzi, 2002). Pada kegiatan followers untuk mencari informasi kuliner pada akun @Kulinerbandung, terdapat perilaku proposial atau adanya kegiatan postitif setelah mendapatkan informasi. Kegiatan ini merancu kepada hal yang menimbulkan keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya sendiri bahkan untuk orang lain. 
	Kegiatan postitif yaitu para followers melakukan kegiatan berkuliner dengan mencari informasi di akun @Kulinerbandung. Kegiatan berkuliner ini ada karena sebuah hasil dari faktor faktor kognitif atau proses belajar dan lingkungannya. Setelah melewati proses belajar, informan melakukan kegiatan berwisata kuliner melalui referensi melalui akun @Kulinerbandung. Para followers yang sudah memiliki hobi berkuliner sebelum adanya akun @Kulinerbandung ini, merasakan adanya pertambahan intensitas berkuliner dikarenakan mereka menjadi lebih mudah dalam mencari informasi tempat makan di kota Bandung. Pak Ipe pun merasakan hal yang sama, ia menjadi sering mengakses akun kuliner saat ia mencari tempat makan. 
	Kegiatan followers untuk selalu mendapatkan informasi ini biasanya dilakukan mereka tidak hanya pada saat mereka membutuhkannya, tetapi di waktu senggangnya mereka juga dengan sengaja men-searching tempat makan untuk referensi kuliner mereka selanjutnya, apalagi informasi yang diberikan oleh akun @Kulinerbandung di update setiap harinya. Kegiatan ini masuk kedalam kebutuhan informasi menurut Guha yaitu Exhaustic  need  approach,  yaitu  kebutuhan  para pengguna  yang ingin mendapatkan  informasi  yang mendalam, pengguna informasi pun menjadi  ketergantungan yang tinggi akan informasi yang dibutuhkannya. Biasanya jenis informasi yang dibutuhkan bersifat relevan, spesifik, dan lengkap.
Kegiatan berkuliner tentunya akan mengeluarkan biaya bahkan menghasilkan sifat konsumtif, tetapi hal ini kurang di rasakan oleh keempat informan. Sebagian dari informan hanya merasakan adanya alokasi budget khusus untuk berkuliner, hal ini dikemukakan oleh pak Ipe bahwa ada perubahan perilaku dan gaya hidup, di kota-kota besar. Kebiasaan masyarakat yang hidup di kota besar yang terbiasa sibuk dan melakukan kegiatan diluar rumah akan merubah gaya hidupnya. Gaya hidup ini merubah seseorang yang memungkinkan bisnis kuliner berkembang dan banyaknya kuliner yang baru. Daya tarik kerumunan juga mempengaruhi seseorang bila ingin mendatangi suatu tempat kuliner. Seseorang pun menjadi merubah gaya hidupnya menjadi menyukai kuliner bahkan memiliki alokasi dana khusus.
	Kegiatan mencari informasi ini juga diinginkan oleh followers untuk menjadikan dirinya sebagai sumber informasi bagi teman-temannya dan diangap paling mengetahui kuliner, hal ini dianggap pak Ipe sebagai hal yang wajar, dan juga beberapa orang ingin dianggap sebagai pakar dan ahli dalam berkuliner. Bila kita men-share foto kita dapat mendefinisikan diri kita sesuai dengan apa yang kita share di media sosial kita. Terkait dengan teori identitas, kita dalam media sosial belum tentu seperti apa adanya. Pak ipe pun menganalogikan walaupun tidak suka berkulier, tapi seseorang yang menyukai kegiatan fotografi, maka tidak memungkiri bahwa mereka akan men-share  foto makanan dan akan dianggap sebagai seseorang yang mengetahui informasi kuliner.
	Pak ipe sendiri pun merasakan adanya keinginan menjadi orang yang mengetahui segala kuliner di kota Bandung, Keinginan menjadi sumber informasi ini dikarenakan pak Ipe tidak ingin ketinggalan berita dan selalu update tentang kuliner di kota Bandung, bahkan kota lainnya.
	Salah satu informasi yang diberikan oleh akun @Kulinerbandung adalah adanya postingan berupa promosi dan diskon dari suatu tempat makan. Postingan ini belum tentu ada di setiap akun kuliner lainnya. Para informan mengetahui adanya postingan berisi promosi dan diskon dari suatu tempat makan, mereka juga cukup tertarik dan ingin datang ke tempat makan itu setelah melihat postingan akun tersebut. Menurut pak ipe, bila dilihat ada tiga bentuk yaitu yang pertama adalah terdapat foto dan teks biasa yang menawarkan menu, yang kedua adalah bentuk promosi dan ketiga menyangkut kuliner lain pada postingan akun @Kulinerbandung, artinya terdapat strategi spesifik untuk menarik massa langsung di promosi yang bersifat medium dan yang mengumpulkan massa. hal ini adalah strategi bagus agar massa dapat berkumpul.
	Untuk menghindari kesalahan informasi, sebagai pengguna media kita harus mencari informasi tidak hanya melalui satu media saja, Pak Ipe mengemukakan bahwa, media sosial Instagram sangat cukup untuk mencari informasi tentang kuliner, dan apabila kita menginginkan informasi lebih dari sekedar alamat, lokasi dan foto dari suatu tempat makan yang direkoemndasikan, kita bisa mencari informasi di media lainnya. Pak Ipe juga menambahkan bahwa kebutuhan informasi setiap orang berbeda-beda, terlihat dari wawancara keempat informan yang ternyata lebih memilih Instagram dibading media lainnya dan tidak hanya mencari informasi di akun @Kulinerbandung saja, tetapi mereka melihat referensi melalui akun kuliner lainnya. 
	Cara followers untuk memberikan informasi kepada teman-temannya berbeda-beda, mulai dari memention temannya pada kolom komentar di akun kuliner, membuat Instgaram story, memposting foto di akun pribadinya hingga membuat akun kuliner. 
	Cara pertama para followers untuk memberikan informasi adalah memention temannya pada kolom komentar suatu postingan, hal ini menurut pak Ipe adalah kelebihan media sosial saat ini, apalagi Instagram memiliki fitur ini dan memudahkan kita berbagi informasi dengan pengguna akun lainnya. Menurut pak Ipe, adanya fitur komentar dapat memudahkan penggunanya dalam berbagi informasi dengan teman-temannya, hal ini juga yang dirasakan oleh informan sebagai pengakses akun @Kulinerbandung.
	Cara kedua yaitu membuat Instagram story. Fitur terbaru ini muncul di pertengahan tahun 2016, fitur ini memungkinkan kita memposting foto atau video keseharian kita yang hanya dapat dilihat dalam waktu 24 Jam saja. Setelah melewati 24 jam, postingan story kita akan terhapus dengan sendirinya. Fitur ini dimanfaatkan oleh informan untuk menginformasikan makanan apa yang sedang mereka santap, bahkan cara pembuatan makanan tersebut mereka posting. Hal ini di kemukakan oleh pak Ipe yang mengatakan bahwa Instagram story adalah cara baru untuk kita menginformasikan kuliner yang sedang mereka makan dan masuk kedalam sebuah pembentukan identitas pada akun @Kulinerbandung. 	Kegiatan yang terakhir adalah memposting foto makanan hingga menandai akun-akun kuliner. Kegiatan yang cukup sering dilakukan oleh followers adalah memposting foto makanan di akun pribadinya, agar teman-temannya mengetahui makanan apa saja yang mereka santap. Beberapa followers biasanya men-tag atau menandai akun kuliner di postingannya. Pak Ipe mengomentari bahwa hal ini biasanya termasuk kedalam teknik promosi, kita di awarkan apabila kita me-tag kita dapet diskon atau kita dapet kartu member penting untuk promosi, itu dapet semacam simpul agar temen-temennya lihat, nah itu bentuknya promosi.kita hanya cukup memotret makanan dan di upload ke akun pribadi kita lalu di tag ke akun Instagram yang mengadakan promosi tersebut  tetapi  kita mendapatkan untung yaitu diskon, terus tempat makan tersebut mendapatkan untung promosi. Dan hasil foto kita mendapatkan like bahkan di repost oleh akun yang ia tag tersebut.	Kegiatan yang tidak banyak dilakukan oleh followers lainnya adalah seorang informan bernama Rohmah, ia melihat kekurangan akun @Kulinerbandung yang hanya berfokus pada makanannya, sedangkan para followers juga ingin mengetahui bagaimana bentuk, kapasitas dan interior dari suatu tempat makan. Rohmah juga ingin membuat akun yang tidak hanya berisi makanan, tetapi tempat hiburan seperti tempat bermain keluarga yang ada di kota Bandung. Rohmah telah membuat akun wisata bernama @Happywanderer.id. Pak Ipe sangat setuju dengan adanya perilaku yang dibuat seseorang saat mereka mengamati sesuatu karena hal tersebut bagian dari dunia virtual saat ini, disinilah munculnya sebuah etnografi virtual karena adanya kebiasaan atau kegiatan positif yang muncul di dunia internet saat seseoang melihat postingan akun @Kulinerbandung. 
5. Simpulan
Setelah dilakukannya wawancara dan observasi, penulis menyimpulkan bahwa adanya respons kognitif pada followers akun @Kulinerbandung mendapatkan informasi dan manfaat yang lengkap tentang kuliner yang ada di Kota Bandung dengan postingan yang dikemas secara menarik dan menggugah selera. Kemudahan dalam mengakses akun @Kulinerbandung di media Instagram juga menjadi pilihan followers untuk mengakses informasi. Kedua adalah adanya respons afektif, para followers ternyata mengalami sikap atau emosi pada dirinya. Perubahan yang terjadi adalah mereka cukup memiliki keinginan untuk mengunjungi tempat yang direferensikan oleh akun @Kulinerbandung. Pesan yang disampaikan oleh akun @Kulinerbandung melalui postingannya yang menarik mulai dari foto dan caption adalah suatu daya tarik untuk followers-nya. Respons yang ketiga adalah behavioral, hasil respons ini followers pernah berwisata kuliner melalui informasi dari akun @Kulinerbandung, mereka juga biasa menjadwalkan waktu kuliner dan memberikan budget khusus dalam satu minggu untuk hobinya tersebut. Adanya akun @Kulinerbandung membuat mereka menjadi lebih sering  untuk berkuliner, tetapi hal tersebut tidak memunculkan sikap konsumtif. Followers juga memberikan informasi kepada teman-temannya dengan cara me-mention ke akun temannya pada kolom komentar pada postingan @Kulinerbandung yang disukanya kegiatan lainnya adalah memposting foto kuliner bahkan menandai foto tersebut ke akun @Kulinerbandung dengan harapan foto mereka dapat di like atau re-post, kegiatan terakhir adalah membuat story di Instagram yang berisi tentang kuliner yang sedang disantapnya. Bahkan followers melihat kekurangan dari akun @Kulinerbandung lalu terinspirasi membuat akun wisata dan kuliner yang lebih baik dari sisi kontennya. Maka dari itu informasi wisata kuliner melalui akun @Kulinerbandung telah memberikan respons tindakan kepada followers-nya. 
6. Saran
	Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai penggunaan akun Instagram sebagai media informasi kuliner pada akun @Kulinerbandung, maka penulis mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan dimasa mendatang sebagai berikut.
Saran Bagi Followers Akun Instagram @Kulinerbandung
1. Saran untuk followers akun @Kulinerbandung adalah dengan adanya akun ini, jangan menjadikan kita sebagai orang yang konsumtif dan cepat tergoda untuk mendatangi suatu tempat makan yang dirferensikan oleh akun @Kulinerbadung
2. Para followers sebaiknya lebih cermat dalam mencari informasi kuliner, untuk mencarikeakuratan kita lebih baik mencari informasi di media lainnya seperti Google.
       Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
1. Saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan model analisis yang lain agar hasil dari penelitiannya dapat dianalisis lebih mendalam lagi.
2. Meneliti sebuah akun kuliner yang dilihat dari strategi pengelolaan kontennya. Seperti ciri khas foto dan cara penulisan caption yang dapat membuat followersnya menjadi percaya dan memilih akun tersebut untuk dijadikan sumber informasi kuliner.
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